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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa ten-
tang layanan bimbingan karir dengan kemandirian siswa dalam merencana-
kan karir. Jenis penelitian menggunakan desain korelasional dengan sampel 
37 siswa yang diambil menggunakan teknik Simple Random Sampling. Pen-
gumpulan data menggunakan skala kemandirian siswa dalam merencanakan 
karir dan skala persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir yang dianali-
sis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis regresi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemandirian siswa dalam merencanakan karir 
berkategori tinggi (M= 188,14) dan persepsi siswa tentang layanan bimbingan 
karir berkategori sangat tinggi (M=194,32). Koefisien korelasi memperoleh hasil 
(R=0,620) dalam kategori kuat/tinggi, kontribusi besarnya pengaruh persepsi 
siswa tentang layanan bimbingan karir dengan kemandirian siswa dalam mer-
encanakan karir sebesar (R²=0,385), dan nilai signifikansi (p=0,000). Jadi, apabila 
persepsi siswa tentang layanan bimbingan karir baik/positif maka kemandirian 
siswa dalam merencanakan karir juga akan tinggi. Implikasi bagi guru bimbin-
gan dan konseling perlu memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa untuk  membantu meningkatkan  kemandirian siswa dalam merencana-
kan karir

Abstract
The study aims to discover the relationship between students’ perception about career 
guidance services  and students’ independency in planning career. This research used 
correlational design with 37 samples of students taken using Simple Random Sam-
pling method. The data collection method uses the scale of students’ independency in 
career planning and students’ perception scale about career guidance services which 
analyzed using descriptive statistical and regression analysis method. The results show 
that students’ independency in planning career is high category (M= 188,14) and stu-
dents’ perception about career guidance services is very high category (M=194,32). The 
correlation coefficient obtained results (R = 0.620) in the strong / high category, the 
contribution to the influence of students’ perception on the career guidance services 
with students’ independency in career planning is (R² = 0,385), and the significance 
value is (p = 0,000). Therefore, when the students’ perceptions about career guidance 
services is good/positive then the independency of students in career planning will also 
be high. The Guidance and counseling teachers need to provide services that approp-
priate to the needs of students to improve students’ independency in planning career 
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Rehmdil dalam Tanoli (2016) yang mengung-
kapkan bahwa perencanaan karir adalah sua-
tu proses yang disengaja dimana seseorang 
menjadi sadar akan ketrampilan pribadi, mi-
nat, pengetahuan, motivasi, dan karakteristik 
lainnya untuk menetapkan rencana aksi demi 
mencapai tujuan tertentu. Selain itu, perenca-
naan karir adalah proses berkelanjutan dimana 
individu melakukan penilaian diri dan penilai-
an dunia kerja, merencanakan langkah-lang-
kah yang harus dilakukan untuk pencapaian 
pilihan karir tersebut dan membuat penalaran 
yang rasional sebelum mengambil keputusan 
karir yang diinginkan (Anisah, 2015).  Kemudi-
an dilanjutkan oleh Saraswati dan Amin (2016) 
menyatakan bahwa perencanaan karier adalah 
aktivitas pencaraian informasi dan bagaima-
na individu melibatkan dirinya dalam proses 
pencarian informasi tersebut, kondisi ini didu-
kung oleh pengetahuan dari berbagai unsur-
unsur pada masing-masing pekerjaan. 

Semua orang dituntut untuk memiliki 
kemandirian dalam merencanakan karir, hal 
tersebut dikarenakan karir yang dijalani oleh 
seseorang bukanlah tanggung jawab orang lain 
melainkan tanggung jawab dirinya sendiri. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebe-
lumnya, bisa disimpulkan bahwa kemandirian 
siswa dalam merencanakan karir dapat diar-
tikan sebagai sikap siswa yang tumbuh pada 
masa perkembangan dimana dirinya mampu 
untuk menginterpretasikan informasi yang 
relevan tentang dirinya dan kemampuannya 
serta karir yang akan dipilih untuk memecah-
kan dan mengambil keputusan yang meny-
angkut pekerjaan, jabatan, dan masa depannya 
dengan penuh tanggung jawab terhadap karir 
yang menjadi pilihan yang mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya, tanpa bergantung kepa-
da orang lain.    

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
beberapa siswa di SMA Muhammadiyah 2 Ge-
molong memiliki permasalahan karir. Hal ini 
didasarkan pada hasil instrumen Daftar Cek 
Masalah (DCM) yang diberikan kepada siswa 
kelas XI oleh guru BK dengan hasil yang me-
nunjukkan bahwa siswa memiliki permasala-
han pada bidang karir yang tergolong tinggi 
setelah permasalahan belajar. Permasalahan 
karir yang dialami oleh siswa ditunjukkan me-
lalui item pernyataan dalam DCM yang bera-
da pada kategori nilai C dan D atau dikatakan 
permasalahan tersebut paling banyak dialami 
oleh siswa  diantaranya yaitu cita-citaku selalu 
goyah/berubah sebesar 25,3%, saya ingin men-
getahui bakat dan kemampuan saya sebesar 

PeNDaHuLuaN

Karir seringkali disamakan dengan pe-
kerjaan. Perencanaan karir disamakan dengan 
pemilihan pekerjaan. Sebenarnya arti karir le-
bih luas dari sekedar memilih pekerjaan. Karir 
berkaitan dengan perkembangan seseorang 
dan menjadi bagian penting dalam kesuksesan 
hidup seseorang, Untuk itu karir perlu diren-
canakan dengan baik. Penelitian ini ditujukan 
kepada siswa SMA  yang mulai memikirkan 
masa depan mereka. Seperti halnya disam-
paikan oleh Yusuf (2009) bahwa anak sekolah 
menengah atas mulai memikirkan masa depan 
mereka secara sungguh-sungguh. Siswa yang 
duduk dibangku SMA sudah mulai merenca-
nakan masa depan atau karir sesuai dengan 
yang mereka harapkan sebelum benar-benar 
menginjak dunia kerja. Sependapat dengan hal 
tersebut, Winkle (2006) juga menjelaskan salah 
satu tugas perkembangan karir yaitu perenca-
naan garis besar masa depan (Crystallization) 
antara 14-18 tahun, terutama bersifat kognitif 
dengan meninjau diri sendiri dan situasi hi-
dupnya. 

Dunia karir memiliki berbagai macam 
pilihan baik itu pekerjaan maupun pendidikan 
lanjutan. Bisa dipahami dengan melihat bany-
aknya pilihan karir siswa akan mengalami ke-
bingungan dalam membuat perencanaan karir 
yang cocok bagi dirinya. Ketika siswa menga-
lami kebingungan, maka kemandirian dibu-
tuhkan bagi seorang siswa. Menurut Fatimah 
(2006) mandiri atau sering  juga disebut berdiri 
di atas kaki sendiri merupakan kemampuan se-
seorang untuk tidak bergantung kepada orang 
lain, terutama orang tua dan orang-orang di-
sekitarnya serta dapat bertanggung jawab atas 
semua hal yang telah dilakukannya. Sedang-
kan menurut Asrori (2005) menyatakan bahwa 
individu yang mandiri adalah individu yang 
berani mengambil keputusan sendiri dengan 
dilandasi oleh pemahaman akan segala kon-
sekuensinya. Kemandirian merupakan salah 
satu faktor psikologis yang penting bagi siswa, 
dalam hal ini kemandirian menggambarkan 
bentuk sikap seorang siswa untuk memahami 
diri dan kemampuannya, menemukan sendiri 
tugas yang harus dilakukan, menentukan da-
lam memilih kemungkinan-kemungkinan dari 
hasil perbuatannya dan akan memecahkan 
sendiri masalah-masalah yang dihadapi, serta 
tidak akan terpengaruh kepada orang lain.

Kemandirian merupakan hal yang di-
perlukan siswa dalam merencanakan karir. 
Hal tersebut di perkuat dengan pendapat 
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21,1%, saya khawatir tidak dapat berdiri sen-
diri kelak sebesar 20,0%, bagi saya sulit untuk 
menetapkan pilihan jurusan sebesar 15,8%, 
dan bagi saya sulit untuk memilih pekerjaan 
sebesar 13,7%. 

Lebih lanjut berdasarkan wawancara 
guru BK dan siswa di SMA Muhammadiyah 
2 Gemolong, diperoleh informasi bahwa pe-
nyelenggaraan bimbingan karir belum sesuai 
dengan hakikat bimbingan karir pada umum-
nya. Siswa belum mengetahui arti penting lay-
anan bimbingan karir bagi dirinya. Akibatnya 
ketika guru BK masuk kelas untuk memberi-
kan penjelasan secara umum tentang segala 
sesuatu mengenai karir, siswa terkadang me-
nyepelekan. Singkatnya pelaksanaan layanan 
bimbingan karir belum dilaksanakan secara te-
rarah, sistematis, dan optimal sehingga terlihat 
kurang efektif. Hal ini terjadi karena program 
layanan bimbingan karir masih dilaksana-
kan secara insidental. Selain itu, berdasarkan 
wawancara dengan beberapa siswa, peneliti 
memperoleh informasi bahwa siswa masih ra-
wan terpengaruh oleh teman dalam membuat 
rencana karir. Hal tersebut juga di paparkan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Ardiat-
na, Saraswati, dan Kurniawan (2014) yang 
menyatakan bahwa pandangan dan pendapat 
teman mengenai suatu pekerjaan atau karir 
membuat siswa bingung dalam memilih karir 
di masa depan yaitu sebesar 62%.   

Pelaksanaan bimbingan dan konseling 
di sekolah dilakukan oleh konselor sekolah se-
bagaimana telah diakui dalam undang-undang 
sistem pendidikan nasional Tahun 2003 pasal 
1. Menurut Anomsari, Hartati, dan Awalya  
(2013) melalui layanan bimbingan dan konse-
ling yang dilakukan konselor dapat membantu 
siswa mencapai individu yang memiliki ka-
rakter mandiri. Berdasarkan hal tersebut, be-
gitu penting pelaksanaan layanan bimbingan 
karir yang efektif di SMA Muhammadiyah 2 
Gemolong. Layanan bimbingan karir adalah 
suatu proses bantuan, layanan informasi, dan 
pendekatan terhadap pengambilan keputusan 
karir dan mengakui bahwa keputusan terse-
but adalah yang paling tepat/ sesuai dengan 
keadaan dirinya dihubungkan dengan persya-
ratan karir atau studi lanjut yang akan diteku-
ninya (Defrianto dan Purnamasari 2016). Dari 
upaya pemberian layanan bimbingan karir ke-
pada siswa diharapkan dapat membantu siswa 
dalam menghadapi masalah-masalah seperti 
pemahaman dunia kerja, pengembangan ka-
rir, penyesuaian pekerjaan, dan pemahaman 
terhadap keadaan dirinya serta kemungki-

nan-kemungkinan pengembangan karir yang 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Se-
pendapat dengan hal tersebut, Winkel (2004) 
menyatakan bahwa kunci bagi perencanaan 
yang matang dan keputusan yang bijaksana 
terletak dalam pengolahan informasi tentang 
diri sendiri dan tentang lingkungan hidupnya. 
Dalam hal ini informasi diberikan melalui lay-
anan bimbingan karir. Siswa diharapkan mam-
pu mengolah informasi tersebut dengan cara 
menginterpretasikan setiap informasi yang di 
dapatkan dan memberikan reaksi terhadap in-
formasi tersebut. Menurut Walgito (2010) pen-
gorganisasian, penginterprestasian terhadap 
stimulus yang diinderanya, dan merupakan 
respon yang integrated dalam diri individu 
disebut dengan persepsi. Jadi, apabila pelaksa-
naan layanan bimbingan karir berjalan efektif 
dan membangun persepsi siswa terhadap lay-
anan tersebut positif, maka diharapkan siswa 
mampu membangun kemandirian dalam me-
rencanakan karir. 

 Seperti dalam penelitian Arifah (2005) 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara layanan bimbingan karir den-
gan kemandirian siswa dalam memilih karir di 
SMA Negeri 2 Magelang dengan besar penga-
ruh 38,3%. Maka dari itu, peneliti merasa ter-
tarik untuk meneliti hubungan antara persepsi 
siswa tentang pelaksanaan layanan bimbingan 
karir dengan kemandirian siswa dalam meren-
canakan karir di SMA Muhammadiyah 2 Ge-
molong.

MeToDe

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif korelasional dengan teknik anali-
sis deskriptif kuantitatif melalui perhitungan 
mean dan standar deviasi dan regresi linier 
sederhana. Deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk mengetahui tingkat kemandirian siswa 
dalam merencanakan karir, dan persepsi siswa 
tentang pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Sedangkan regresi linier sederhana digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara persepsi 
siswa tentang pelaksanaan layanan bimbingan 
karir dengan kemandirian siswa dalam meren-
canakan karir. Pada penelitian ini terdapat dua 
variabel, variabel bebas adalah persepsi siswa 
tentang layanan bimbingan karir (X), variabel 
terikat adalah kemandirian siswa dalam me-
rencanakan karir (Y). Pengambilan data dila-
kukan pada 37 orang siswa di kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Gemolong-Sragen dengan 
menggunakan teknik rendom sampling. 
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Instrumen yang digunakan untuk pen-
gumpulan data adalah skala persepsi siswa 
tentang layanan bimbingan karir dan skala ke-
mandirian siswa dalam merencanakan karir. 
Uji validitas instrumen menggunakan product 
moment  sedangkan uji reliabilitas menggu-
nakan Alpha Cronbach. Skala persepsi siswa 
tentang layanan bimbingan karir terdiri atas 50 
item pernyataan dengan lima pilihan jawaban. 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa ting-
kat validitas skala berkisar antara 0,279 sam-
pai dengan 0,794. Hasil pengujian reliabilitas 
menunjukkan bahwa reliabilitas skala sebesar 
0,939. Skala kemandirian siswa dalam meren-
canakan karir terdiri atas 70 item pernyataan 
dengan lima pilihan jawaban. Hasil uji validi-
tas menunjukkan bahwa tingkat validitas skala 
berkisar antara 0,279 sampai dengan 0,784. Ha-
sil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa 
reliabilitas skala sebesar 0, 957. 

HaSiL

Berdasarkan tujuan dari penelitian yaitu 
untuk mengetahui adakah hubungan antara 
persepsi siswa tentang pelaksanaan layanan 
bimbingan karir dengan kemandirian siswa 
dalam merencanakan karir, maka hasil peneli-
tian akan dipaparkan pada tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan hasil rata-rata per-
sepsi siswa tentang pelaksanaan layanan bim-
bingan karir termasuk kategori Sangat Tinggi 
dengan hasil 194,32. Selanjutnya pada keman-
dirian siswa dalam merencanakan karir ter-
masuk kategori Tinggi dengan hasil rata-rata 
188,14. 

Berdasarkan tabel 2, korelasi antara va-
riabel persepsi siswa tentang pelaksanaan lay-
anan bimbingan karir dengan kemandirian sis-
wa dalam merencanakan karir nilai koefisien 
korelasi memperoleh hasil Rhitung 0,620 yang 
menunjukan besarnya koefisien korelasi dan 
berada dalam kategori tinggi, pada uji t, da-
lam pengambilan keputusan t hitung < t tabel 
maka H0 diterima, jika t hitung > t tabel maka 
H0 ditolak. Diketahui t hitung sebesar 4,681, 
dan t tabel sebesar 2,030. Jadi t hitung lebih be-
sar daripada t tabel dan hipotesis nol ditolak, 
artinya persepsi siswa tentang pelaksanaan la-
yanan bimbingan karir berpengaruh terhadap 
kemandirian siswa dalam merencanakan karir, 
nilai koefisien dan t hitung ialah positif terha-
dap kemandirian siswa dalam merencanakan 
karir. 

Melihat nilai signifikansi apabila > 0,05 
H0 diterima, jika < 0,05 H0 ditolak, dapat di-

ketahui bahwa signifikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak, ke-
simpulannya yaitu data signifikan dan persep-
si siswa tentang pelaksanaan layanan bimbin-
gan karir berpengaruh terhadap kemandirian 
siswa dalam merencanakan karir. Sementara 
itu pada hasil uji determinan R2 sebesar 0,385 
yang artinya persepsi siswa tentang pelaksa-
naan layanan bimbingan karir memberikan 
sumbangan pengaruh sebesar 38,5% terhadap 
kemandirian siswa dalam merencanakan karir, 
sedangkan sisanya sebesar 60.1% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

PeMBaHaSaN

Berdasarkan hasil analisis data tentang 
kemandirian siswa dalam merencanakan karir 
pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 
Gemolong dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemandirian siswa dalam merencanakan ka-
rir berada pada kategori tinggi. Karakteristik 
kemandirian menurut Desmita (2014) ialah  
memiliki  hasrat bersaing untuk maju demi 
kebaikan dirinya sendiri, mampu mengambil 
keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masa-
lah yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dan ber-
tanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
Sedangkan aspek perencanaan karir menurut 
Budiman (2009) adalah mempelajari semua in-
formasi tentang karir, baik dari sumber lisan 
maupun dari sumber elektronik, berdiskusi 
dengan orang dewasa tentang rencana karir 
masa depan, mengikuti kegiatan sesuai den-
gan bidang karir yang diminati, berpartisipasi 
dalam kegiatan ekstra kurikuler, sesuai den-
gan karir yang diminati.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
tingkat kemandirian siswa dalam merencana-
kan karir dikatakan tinggi artinya siswa memi-
liki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan 
dirinya sendiri, mampu mengambil keputusan 
dan inisiatif setelah memperoleh informasi 
karir baik itu dari sumber lisan maupun dari 
sumber elektronik, memiliki kepercayaan diri 
dalam menentukan rencana karir untuk masa 
depan, bertanggung jawab atas apa yang dila-
kukannya baik itu dalam kegiatan ekstrakuri-
kuler maupun kagiatan kursus sesuai dengan 
bidang karir yang diminati. Hampir sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Faja-
ria, Marjohan, dan Sukmawati (2013) menun-
jukkan bahwa kemandirian siswa dalam pe-
milihan jurusan berada dalam kategori sangat 
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mandiri, dengan presentase 78,67% sebagian 
besar siswa tidak rentan terhadap pengaruh 
dari orang lain dalam pemilihan jurusan.

Kemandirian siswa dalam merencana-
kan karir bisa berkembang dengan baik apa-
bila siswa mampu melibatkan dirinya dalam 
proses pencarian informasi mengenai karir. 
Salah satunya adalah siswa mampu mengin-
terpretasikan setiap informasi yang didapat-
kan dan kemudian memberikan respon yang 
positif terhadap layanan bimbingan karir. Hal 
tersebut diperkuat dengan penelitian Karyono 
(2007) yang menyatakan bahwa terdapat hu-
bungan yang positif dan signifikan antara per-
sepsi siswa tentang layanan bimbingan karir 
dengan minat wirausaha. 

Hasil penelitian tingkat persepsi siswa 
tentang pelaksanaan layanan bimbingan karir 
pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 
Gemolong-Sragen berada pada kategori san-
gat tinggi artinya siswa mampu menafsirkan 
dari proses menerima menyeleksi, mengorga-
nisasikan, mengartikan dari reaksi rangsangan 
panca indera sehingga mampu menyimpulkan 
informasi yang didapatkan dari kegiatan pe-
laksanaan layanan bimbingan karir (Amronah 
2014). Pelaksanaan layanan bimbingan karir 
merupakan kegiatan yang telah diprogram-
kan secara terpadu, menyeluruh, terencana, 
dan berkelanjutan (Singgih, 2017). Selanjutnya, 
Munandir (1996) menyatakan bahwa pelak-
sanaan layanan bimbingan karir berlaku pen-
gertian bahwa organisasi dan asas pengem-
bangan program, harus mempertimbangkan 
faktor-faktor individu siswa dan faktor-faktor 
dari luar untuk keberhasilan penyelenggaraan. 
Pelaksanaan layanan bimbingan karir meliputi 

beberapa aspek yaitu pengorganisasian kegia-
tan layanan, cara mengaktifkan peserta laya-
nan, serta pengoptimalan penggunaan metode 
dan media (Sukardi, 2008). 

Berdasarkan pendapat dari kedua tokoh 
tersebut dapat disimpulkan bahwa guru BK 
di SMA Muhammadiyah 2 Gemolong-Sragen 
dan fasilitatormya mampu melaksanakan laya-
nan bimbingan karir sesuai dengan kebutuhan 
siswa dengan melihat dan mempertimbangkan 
faktor-faktor yang ada di dalam maupun di 
luar diri siswa. Sehingga siswa mampu men-
ginterpretasikan dan memberikan respon yang 
positif terhadap aspek-aspek pelaksanaan lay-
anan bimbingan karir . 

Dari itu semua dapat dilihat bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan antara persep-
si siswa tentang pelaksanaan layanan bimbin-
gan karir dengan kemandirian siswa dalam 
merencanakan karir pada  siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Gemolong-Sragen, artinya 
persepsi siswa tentang pelaksanaan layanan 
bimbingan karir memiliki kontribusi dalam 
meningkatkan kemandirian siswa dalam me-
rencanakan karir, sehingga apabila persepsi 
siswa tentang layanan bimbingan karir berada 
pada kategori positif, maka kemandirian siswa 
dalam merencanakan karir juga akan mening-
kat, dan sebaliknya apabila persepsi siswa ten-
tang layanan bimbingan karir negatif atau ku-
rang baik maka siswa kurang mandiri dalam 
merencanakan karir.

Hal ini sejalan dengan pendapatnya 
Desmita (2009) upaya yang dapat dilakukan 
oleh sekolah untuk mengembangkan keman-
dirian siswa adalah mengembangkan proses 
belajar mengajar yang demokratis, yang me-

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Kuantitatif
Variabel N Mean SD Kategori
Kemandirian siswa dalam meren-
canakan karir

37 188,14 12,079 Tinggi

Persepsi siswa tentang layanan 
bimbingan karir

37 194,32 10,483 S a n g a t 
Tinggi

Tabel 2. Hasil Uji Regresi
Pearson correlation 
(R) 

R Square (R2 ) T Signifikansi

Persepsi siswa tentang 
pelaksanaan layanan 
bimbingan karir den-
gan kemandirian siswa 
dalam merencanakan 
karir

0,620 0,385 4,681 0,000
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mungkinkan anak merasa dihargai. Selain itu 
juga perlu mendorong anak untuk berpartisi-
pasi aktif dalam pengambilan keputusan. Se-
lain itu, Tohirin (2008) juga mengungkapkan 
bahwa pemahaman dan penguasaan individu 
terhadap informasi yang diperlukannya akan 
memungkinkan individu untuk: (1) mampu 
memahami dan menerima diri dan lingkun-
gannya secara objektif, positif dan dinamis; (2) 
mengambil keputusan; (3) mengarahkan diri 
untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai 
dengan keputusan yang diambil; dan (4) men-
gaktualisasikan secara terintegrasi.

Upaya yang dilakukan oleh sekolah un-
tuk mengembangkan kemandirian siswa me-
lalui pengembangan proses belajar mengajar, 
dalam hal ini kegiatan layanan bimbingan ka-
rir diharapakan dapat berjalan secara optimal 
sehingga mampu membangun persepsi posi-
tif dari siswa mengenai pelaksanaan layanan 
bimbingan karir di sekolah dan siswa mampu 
memahami informasi yang diberikan melalui 
kegiatan layanan bimbingan karir. Sehingga 
menumbuhkan sikap mandiri dalam meren-
canakan langkah-langkah yang harus dila-
kukan untuk pencapaian pilihan karir. Siswa 
yang memenuhi kriteria mandiri tentu akan 
melakukan hal-hal yang normatif dan mudah 
di dalam merencanakan karir, selain itu siswa 
akan mampu memahami dan menerima diri 
dan lingkungannya secara objektif, positif dan 
dinamis. 

 SiMPuLaN 

Berdasarkan hasil analisis dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
XI SMA Muhammadiyah 2 Gemolong-Sragen 
memiliki tingkat persepsi tentang layanan 
bimbingan karir sangat tinggi atau positif, dan 
memiliki tingkat kemandirian dalam merenca-
nakan karir dalam kategori tinggi. Serta dike-
tahui adanya hubungan yang positif dan sig-
nifikan antara persepsi siswa tentang layanan 
bimbingan karir dengan kemandirian siswa 
dalam merencanakan karir pada siswa kelas 
XI SMA Muhammadiyah 2 Gemolong-Sragen. 
Mengetahui hal tersebut disarankan sebagai 
guru bimbingan dan konseling dapat membe-
rikan kontribusinya dalam rangka membantu 
siswa meningkatkan kemandirian dalam me-
rencanakan karir melalui layanan bimbingan 
karir yang semakin komunikatif inovatif dan 
inspiratif sehingga mampu membangun per-
sepsi yang positif pada siswa yang akan ber-
muara pada pemahaman siswa mengenai ka-

rir yang akan dipilih. Kemudian bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 
dengan variabel yang sama hendaknya dalam 
pengambilan data awal dapat menggunakan 
banyak cara supaya hasil yang didapatkan le-
bih maksimal, dan memperbanyak referensi 
sehingga dapat mengkaji teori lebih optimal. 
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